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PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI, KEBIJAKAN DEVIDEN, 
KEBIJAKAN HUTANG DAN PROFITABILITAS TERHADAP NILAI 
PERUSAHAAN 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 
2010-2013) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Keputusan Investasi, Kebijakan Deviden, 
Kebijakan Hutang dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013. 
Metode Penelitian dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan metode purposive 
sampling, dengan jumlah sampel 31perusahaansetiap tahunnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
periode 2010-2013. Jenis data yang dipakai adalah data sekunder. Data penelitian ini diperoleh 
melalui situs Bursa Efek Indonesia  (www.idx.co.id). Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
menggunakan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report. Data yang telah 
dikumpulkan dianalisis dengan metode analisis data yang terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda dengan uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial Keputusan Investasi dan Profitabilitas 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan Kebijakan Deviden dan Kebijakan Hutang 
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan Keputusan Investasi, Kebijakan 
Deviden, Kebijakan Hutang dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Kata Kunci : Keputusan Investasi, Kebijakan Deviden, Kebijakan Hutang, Profitabilitas, Nilai 
Perusahaan. 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to examine the significant impact of Investment Decision, 
Devidend Policy,Debt Policy and Profitability in Price Book Value at manufacturing companies 
listed in Bursa Efek Indonesia during 2010-2013. 
The method of this research is purposive sampling with 31companies  as a sample for every 
year. This research is done for 2010-2013 period. This research utilizies secondary data. The data 
are taken from the website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). The data which is analyzed in 
this research are collected through Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and Annual 
Report. The data which have already collected are processed with classic assumption test before 
hypothesis test. Hypothesis test in this research use double regression with t test, F test and 
coefficient determination test. 
The result of this research show that partially Investment Decision and Profitability have a  
significant impact to Price Book Value. Whereas, Devidend Policy and Debt Policy don’t have a 
significant impact to Price Book Value.Investment Decision, Devidend Policy,Debt Policy and 
Profitability have a significant impact to Price Book Valuesimultaneously. 
Keywords :Investment Decision, Devidend Policy,Debt Policy,Profitability, and Price Book Value 
1. PENDAHULUAN 
Pada umumnya semua perusahaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah 
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memperoleh laba, sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan adalah 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang ingin mencapai tujuan jangka 
panjang tersebut akan mengambil beberapa keputusan dalam perusahaannya 
(Husnan dan Pudjiastuti, 2006:5) dalam Sartini dan Purbawangsa (2011). 
Nilai perusahaan ini merupakan suatu hal yang penting bagi seorang 
manajer maupun bagi seorang investor. Bagi seorang manajer nilai perusahaan 
merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapainya. Jika seorang 
manajer mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan maka manajer tersebut 
telah menunjukkan kinerja baik bagi perusahaan. Selain itu, secara tidak langsung 
manajer ini telah mampu untuk meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham 
yang merupakan tujuan perusahaan. Sedangkan bagi investor peningkatan nilai 
perusahaan merupakan suatu persepsi yang baik terhadap perusahaan. Dan jika 
seorang investor sudah memiliki suatu pandangan yang baik terhadap perusahaan 
maka investor tersebut akan tertarik untuk berinvestasi sehingga hal ini akan 
membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan. 
Peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai apabila ada kerja sama antara 
manajemen perusahaan dengan pihak lain yang meliputi sharehoder maupun 
stakeholder dalam membuat keputusan keuangan dengan tujuan memaksimumkan 
modal kerja yang dimiliki. Apabila tindakan antara manajer dengan pihak lain 
tersebut berjalan sesuai, maka masalah diantara kedua pihak tersebut tidak akan 
terjadi. Kenyataannya penyatuan kepentingan kedua pihak tersebut sering kali 
menimbulkan masalah. Adanya masalah diantara manajer dan pemegang saham 
disebut masalah agensi (agency problem). Adanya agency problem tersebut akan 
menyebabkan tidak tercapainya tujuan keuangan perusahaan, yaitu meningkatkan 
nilai perusahaan dengan cara memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Hal 
ini membutuhkan sebuah kontrol dari pihak luar dimana peran monitoring dan 
pengawasan yang baik akan mengarahkan tujuan sebagaimana mestinya. (Laila, 
2011) dalam Sukirni (2012). 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI, 
KEBIJAKAN DEVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG, DAN PROFITABILITAS 
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TERHADAP NILAI PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA 
TAHUN 2010-2013. 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
a. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Kusumaningrum (2013) 
mendefinisikan teori keagenan  sebagai hubungan antara agen (manajemen 
suatu usaha) dan principal (pemilik usaha). Teori keagenan dibangun sebagai 
upaya untuk  memahami  dan  memecahkan masalah yang muncul manakala 
ada ketidaklengkapan  pada  saat  melakukan kontrak  (Gudono,  2009) dalam 
Kusumaningrum (2013). Kontrak yang dimaksudkan  adalah  kontrak antara 
principal dan  agen. Dalam hal ini satu orang atau lebih  (principal)  
memerintah orang  lain  (agen)  untuk  melakukan  suatu  jasa  atas nama 
principal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan 
yang terbaik bagi principal.  
Menurut  Eisenhardt dalam  (Hermuningsih  dan  Wardani,  2009), teori 
keagenan  dikelompokkan  menjadi  dua,  yaitu  positive  agent  research dan 
principal agent research. Positive agent research memfokuskan pada 
identifikasi situasi  di  mana  agen  dan principal mempunyai  tujuan  yang  
bertentangan  dan mekanisme pengendalian yang terbatas hanya menjaga 
perilaku self serving agent.  
b. Teori sinyal (Signalling Theory) 
Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan 
mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 
dari pada pihak luar (investor dan kreditur). Kurangnya informasi bagi pihak 
luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri mereka 
dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah 
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satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan 
sinyal pada pihak luar. 
Signalling theory menyatakan pengeluaran investasi memberikan sinyal 
positif tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga 
meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan (Hasnawati, 
2005). Peningkatan hutang juga dapat diartikan pihak luar tentang 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya di masa yang akan 
datang atau risiko bisnis yang rendah, sehingga penambahan hutang akan 
memberikan sinyal positif (Brigham dan Houston, 2011 dalam Septia, 2015).  
c. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan atau juga disebut dengan nilai pasar perusahaan 
merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 
perusahaan tersebut dijual. Fakta menunjukkan bahwa nilai kekayaan yang 
ditunjukkan pada neaca tidak mmiliki hubungan dengan nilai pasar dari 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki kekayaan yang 
tidak bisa dilaporkan dalam neraca seperti manajemen yang baik, reputasi 
yang baik dan prospek yang cerah (Erlangga dan Suryandari, 2009) dalam 
Afzal (2012). 
d. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi meliputi investasi pada aktiva jangka pendek 
(aktiva lancar) dan aktiva jangka panjang (aktiva tetap). Aktiva jangka 
pendek biasanya didefinisikan sebagai aktiva dengan jangka waktu kurang 
dari satu tahun atau kurang dari satu siklus bisnis, dalam hal ini dana yang 
diinvestasikan pada aktiva jangka pendek diharapkan akan diterima kembali 
dalam waktu dekat atau kurang dari satu tahun dan diterima sekaligus. Tujuan 
perusahaan berinvestasi pada aktiva jangka pendek adalah untuk digunakan 
sebagai modal kerja atau operasional perusahaan. Contoh aktiva jangka 
pendek adalah persediaan, piutang, dan kas. 
Sedangkan aktiva jangka panjang didefinisikan sebagai aktiva dengan 
jangka waktu lebih dari satu tahun, dalam hal ini dana yang ditanamkan pada 
aktiva jangka panjang akan diterima kembali dalam waktu lebih dari satu 
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tahun dan kembalinya secara bertahap. Tujuan perusahaan berinvestasi pada 
aktiva jangka panjang adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan (Hidayat, 
2010). Keputusan investasi tidak dapat diamati secara langsung oleh pihak 
luar. Beberapa studi yang dilakukan dalam hubungannya dengan keputusan 
investsasi antara lain Myers (1977) dalam Hidayat (2010) yang 
memperkenalkan Investment Opportunities Set (IOS). IOS memberi petunjuk 
yang lebih luas dimana nilai perusahaan tergantung pada pengeluaran 
perusahaan dimasa yang akan datang.  
e. Kebijakan Deviden 
Menurut Halim, Abdul (2003:17) menyatakan bahwa deviden 
merupakan sebagian laba yang dibagikan kepada pemegang saham. Bagi 
investor jumlah rupiah yang diterima dari pembayaran deviden resikonya 
lebih kecil dari capital gain, dan deviden dapat diperkirakan sebelumnya. 
Sedangkan capital gain lebih sulit diperkirakan, sehingga pembayan deviden 
tinggi dianggap perusahaan mempunyai prospek tingkat keuntungan yang 
baik. Sebaliknya, penurunan pembayaran deviden dianggap prospek tingkat 
keuntungan yang kurang baik. Akhirnya harga saham cenderung mengikuti 
naik turun besarnya deviden yang dibayarkan. 
f. Kebijakan Hutang 
Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa 
jauh sebuah  perusahaan  menggunakan  pendanaan  hutang. Terdapat  
beberapa  teori tentang pendanaan hutang dengan hubungan terhadap nilai 
perusahaan yaitu: 
1. Teori struktur modal dari Miller dan Modligiani (Capital structure theory)  
Pada  teori  ini  mereka  berpendapat  bahwa  dengan  asumsi  tidak  ada  
pajak,  bancruptcy  cost,  tidak  adanya  informasi  asimetris  antara  pihak  
manajemen  dengan  para  pemegang  saham,  dan  pasar  terlibat  dalam  
kondisi  yang  efisien, maka value yang  bisa  diraih  oleh  perusahaan  tidak  
terkait  dengan  bagaimana perusahaan  melakukan  strategi  pendanaan.  
Setelah  menghilangkan  asumsi tentang ketiadaan pajak, hutang dapat 
menghemat pajak yang dibayar (karena hutang menimbulkan pembayaran 
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bunga yang mengurangi jumlah penghasilan yang terkena pajak) sehingga 
nilai perusahaan bertambah.  
2. Trade off theory  
Pada teori ini menjelaskan bahwa semakin tinggi perusahaan  
melakukan pendanaan menggunakan hutang maka semakin besar  pula resiko 
mereka untuk mengalami kesulitan keuangan karena  membayar  bunga  tetap  
yang terlalu besar bagi para debt holders setiap tahunnya dengan kondisi laba 
bersih yang belum pasti (bancruptcy cost of debt).  
3. Pendekatan teori keagenan (Agency approach)  
Menurut pendekatan ini, struktur modal disusun untuk mengurangi 
konflik antar berbagai kelompok kepentingan. Konflik antara  pemegang 
saham dengan manajer sebenarnya adalah konsep free  cash  flow. Tetapi ada 
kecenderungan bahwa manajer ingin menahan  sumber daya (termasuk free 
cash flow) sehingga mempunyai  kontrol  atas sumber daya tersebut. Hutang 
bisa dianggap sebagai cara untuk  mengurangi  konflik keagenan  terkait free 
cash flow. Jika perusahaan menggunakan hutang maka manajer akan dipaksa 
untuk mengeluarkan kas dari perusahaan (untuk membayar bunga).  
4. Teori signalling  
Jika  manajer  memiliki  keyakinan  bahwa  prospek  perusahaan  baik,  
dan karenanya ingin agar harga saham meningkat, manajer tersebut tentunya 
ingin mengkomunikasikan  hal  tersebut  kepada  para  investor. Manajer bisa 
menggunakan hutang yang lebih  banyak, yang  nantinya berperan sebagai 
sinyal yang lebih terpercaya. Ini karena perusahaan yang meningkatkan 
hutang bisa dipandang sebagai perusahaan yang yakin dengan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang. Investor diharapkan akan menangkap 
sinyal tersebut, sinyal  yang  mengindikasikan  bahwa  perusahaan  
mempunyai  prospek  yang prospektif  di  masa  depan.  Jadi,  kita  dapat  
menyimpulkan  dari  penjelasan diatas  bahwasanya  hutang  merupakan  






Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan 
gabungan efek-efek  dari  likuiditas,  manajemen aktiva, dan hutang pada  
hasil-hasil operasi Brigham dan Houston (2003:107) dalam Mardiyanti, dkk 
(2012). Rasio  profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukan.  
Hasilnya, investor dapat melihat seberapa efisien perusahaan 
menggunakan asset dan dalam melakukan operasinya untuk  menghasilkan  
keuntungan.  Rasio profitabilitas  merupakan  hasil  akhir  dari sejumlah  
kebijakan  dan  keputusan  yang dilakukan oleh perusahaan. 
h. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan 
H1: Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap Nilai Perusahaan 
H2: Kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan 
H3: Kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. METODE 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. 
b. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang go 
public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010‐2013. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2013. Teknik pengambilan 




c. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari (www.idx.co.id) 
dan IndonesianCapital Market Directory (ICMD) serta data laporan 
keuangan perusahaan yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dengan melakukan download terhadap profil masing-masing 
perusahaan yang dijadikan sampel.  
d. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 
maka variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah keputusan investasi, 
kebijakan deviden, kebijakan hutang dan profitabilitas. 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai  perusahaan  publik  ditentukan  oleh  pasar  saham.  Nilai  
perusahaan yang sahamnya tidak diperdagangkan kepada publik juga 
sangat dipengaruhi oleh pasar yang sama. Nilai perusahaan pada  
penelitian  ini  diukur  dengan menggunakan rasio PBV dengan rumus: 
     Rasio PBV = 
             
         
 
2. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi adalah keputusan  untuk  menanamkan  modal  
yang  dimiliki dalam bentuk aktiva tetap dan aktiva  lancar  yang  
diharapkan  akan  memberikan keuntungan di masa mendatang. Proksi 
IOS yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price Earning Ratio 
(PER) dengan rumus: 
 PER =
           
                
 
3. Kebijakan Deviden 
Proxy  dari  kebijakan  deviden  yang  dipilih  untuk  penelitian  ini  
adalah Devidend  Payout  Ratio  (DPR),  dengan  alasan  bahwa,  DPR  
lebih  dapat menggambarkan  perilaku  oportunistik  manajerial  yaitu  
dengan  melihat  berapa besar  keuntungan  yang  dibagikan  kepada 
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shareholders  sebagai  deviden  dan berapa yang disimpan di perusahaan. 
Rumus devidend payout ratio adalah sebagai berikut: 
DPR = 
                
                
 
4. Kebijakan Hutang 
Proxy dari  kebijakan  hutang  pada  penelitian  ini  adalah Debt  to  
EquityRatio (DER).  Tujuan  dari  rasio  ini  adalah  untuk  mengukur  
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang yang dimilikinya 
dengan modal atau ekuitas yang ada. Rumus debt to equity ratio adalah 
sebagai berikut: 
DER = 
            
          
 
5. Profitabilitas 
Rasio  profitabilitas  menghitung  kemampuan  perusahaan  dalam 
mendapatkan keuntungan. Dalam penelitian ini digunakan proxy Return on 
Equity (ROE) untuk  mengukur  profitabilitas  perusahaan.  Rasio ROE 
adalah  rasio  laba bersih  terhadap  ekuitas  saham  biasa,  yang  mengukur  
tingkat  pengembalian  atas investasi dari pemegang saham biasa. Rumus 
ROE dapat dihitung sebagai berikut: 
ROE= 
           
                  
 
4. HASIL PENELITIAN 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 
tentang pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Hasil 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,649 ,945  -3,861 ,000 
KI ,120 ,038 ,425 3,205 ,002 
KD -,025 ,014 -,231 -1,748 ,083 
KH ,157 ,753 ,011 ,209 ,835 
PF ,249 ,016 ,792 15,331 ,000 
Sumber: Hasil Analisis, 2016.  
Dari hasil analisis regresi berganda tersebut  dapat disusun persamaan sebagai 
berikut : 
NP = -3,649 + 0,120KI - 0,025KD + 0,157KH + 0,249PF + e  
a. Jika diasumsikan nilai dari variabel keputusan investasi (KI), Kebijakan 
deviden (KD), kebijakan hutang (KH) dan  profitabilitas (PF) adalah 
konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel nilai perusahaan (NP) 
sebesar -3,649. 
b. Koefisien keputusan investasi sebesar 0,120, tanda positif berarti apabila 
keputusan investasi meningkat maka nilai perusahaan juga akan 
meningkat. 
c. Koefisien kebijakan deviden sebesar -0,025, tanda negatif berarti apabila 
kebijakan deviden meningkat maka nilai perusahaan berkurang. 
d. Koefisien kebijakan hutang sebesar 0,157, tanda positif berarti apabila 
kebijakan hutang meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 
e. Koefisien profitabilitas sebesar 0,249, tanda positif berarti apabila 
profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 
b. Uji F (Goodness of Fit) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah permodelan yang 











Square F Sig. 
1 Regression 7319,92 4 1829,98 66,471 ,000
b
 
Residual 3276,11 119 27,53     
Total 10596 123       
Sumber: Hasil Analisis, 2016. 
 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa model persamaan ini 
memiliki tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen (keputusan investasi, 
kebijakan deviden, kebjikan hutang dan profitabilitas) dalam penelitian ini 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai 
perusahaan. 
Selain itu, dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Taraf 
kesalahan (α) 5% dan degree of freedom(df1) = 4-1= 3 dan (df2) = 124–4= 
120, maka diperoleh F tabel sebesar 2,68. Nilai F hitung 66,471 > F tabel 
2,68 yang artinya semua variabel independen (keputusan investasi, kebijakan 
deviden, kebjikan hutang dan profitabilitas) dalam model penelitian ini secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan, 
maka dapat disimpulkan bahwa model layak untuk diteliti. 
c. Uji t-statistik (Parsial) 
Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t. Hal 
inidigunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 








Berdasarkan uji t-statistik diatas dapat dijelaskan interpretasi sebagai berikut:  
a. Keputusan Investasi 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel keputusaninvestasi terhadap nilai 
perusahaan diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan t-
hitung sebesar 3,205. Artinya, keputusan investasi berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
b. Kebijakan Deviden 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel kebijakan deviden terhadap nilai 
perusahaan diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,083 > 0,05 dan t-
hitung sebesar 1,748. Artinya, kebijakan deviden tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
c. Kebijakan Hutang 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel kebijakan hutang terhadap nilai 
perusahaan diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,835 > 0,05 dan t-
hitung sebesar 0,209. Artinya, kebijakan hutang tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
d. Profitabilitas 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan t-






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,649 0,945   -3,861 0 
KI 0,12 0,038 0,425 3,205 0,002 
KD -0,025 0,014 -0,231 -1,748 0,083 
KH 0,157 0,753 0,011 0,209 0,835 
PF 0,249 0,016 0,792 15,331 0 




hitung sebesar 15,331. Artinya, profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
d. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji 
Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 0,691 0,68 5,24693 
Sumber: HasilAnalisis, 2016. 
 
Berdasarkan hasil analisis seperti yang tersaji pada tabel dapat diketahui 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,68 yang berarti variabilitas variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 68%. Perubahan 
naik atau turunnya Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh indikator-indikator 
pendorong terjadinya Indeks Nilai Perusahaan yaitu Keputusan Investasi, 
Kebijakan Deviden, Kebijakan Hutang dan Profitabilitas. Sedangkan 32% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
PEMBAHASAN 
4.1 Hipotesis Pertama: Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai  
Perusahaan 
Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikan 0,002 < 0,05. Semakin tinggi keputusan investasi mempengaruhi nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 
Bandi dan Wibawa (2010), Wahyuni, Ernawati dan Murhadi (2013) yang 
menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 




Kebijakan deviden tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
signifikansi sebesar 0,083 > 0,05. Semakin tinggi pembagian deviden maka tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mardiyanti, Ahmad dan Putri (2012) yang menyatakan bahwa kebijakan deviden 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hipotesis Ketiga: Kebijakan Hutang Berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan 
Kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
signifikansi sebesar 0,835 > 0,05. Semakin tinggi hutang  maka tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sofyaningsih dan Hardiningsih (2011) yang menyatakan bahwa kebijakan hutang 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hipotesis Keempat: Profitabilitas Berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 
0,000 < 0,05. Semakin tinggi profitabilitas maka mempengaruhi nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mardiyanti, Ahmad dan Putri (2012), Wahyuni, Ernawati dan Murhadi (2013) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara parsial bahwa  hipotesis 
pertama (H1) yaitu Keputusan Investasi (KI) dan hipotesis keempat (H4) yaitu 
profitabilitas (PF) berpengaruh terhadap  Nilai Perusahaan (NP), hal ini berarti H1 
dan H4 diterima. Sedangkan, hipotesis kedua (H2) yaitu Kebijakan Deviden (KD) 
dan hipotesis ketiga (H3) yaitu Kebijakan Hutang (KH) tidak berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan (NP), hal ini berarti H2 dan H3 ditolak. Sedangkan, 
secara simultan bahwa Keputusan Investasi (KI), Kebijakan Deviden (KD), 
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